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ABSTRAK 

Lubuk larangan adalah suatu profil kearifan lokal sungai yang ekosistem perairannya 

dilindungi oleh masyarakat lokal di bawah persetujuan dan peraturan bersama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaman dan kepadatan spesies ikan, 

menganalisis satwa liar yang ada di hutan DAS, dan menganalisis pengelolaan lubuk 

larangan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 -April 2023 di Desa Pidoli 

Dolok, Pidoli Lombang, dan Tamiang Sumatera Utara. Penelitian dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi dan menghitung hasil tangkapan jala dari 5 orang peserta yang 

ikut dalam kegiatan tersebut kemudian dengan memperhitungkan jumlah total peserta 

dan luas sungai maka kepadatan ikan dapat dihitung, serta wawancara terhadap 

masyarakat dengan menggunakan analisis SWOT. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis ikan dari 5 family yaitu Bagridae yaitu 

(Leiocassis sp., Hemibagrus planiceps, Mystus nigriceps), Cichlidae (Oreochromis 

niloticus), Cyprinidae (Crossocheilus sp., Osteochilus kappeni, Rasbora dusonensis, 

Tor tambroides, Mystacoleucus marginatus), Loricariidae (Pterygoplichthys 

pardalis), Sisoridae (Bagarius sp.). Hasil perhitungan kepadatan rata-rata 1 m2 

terdapat sekitar 1 ekor ikan. Terdapat beberapa jenis hewan yang ada di lubuk larangan 

sekitar Taman Nasional Batang Gadis yaitu dari kelompok Mamalia (Panthera tigris 

sumatrae, Bubalus bubalis), Aves (Bubulcus ibis, Passer montanus) Reptil (Varanus 

salvator, Malayopython reticulatus). Berdasarkan pengamatan upaya yang dilakukan 

masyarakat di sekitar dasar pelarangan mencakup perlu peningkatan pengetahuan 

konservasi masyarakat terutama di bidang perairan khususnya ikan, peningkatan 

peraturan adat yang melindungi kawasan lubuk larangan, peningkatan aturan 

pengelolaan sampah, mengoptimalkan manajemen, pengalokasian dana, publikasi, dan 

pendekatan terhadap masyarakat di sekitar lubuk larangan. 

Kata Kunci: Ikan Larangan, Kepadatan, Pengelolaan, Satwa Liar  
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ABSTRACT 

Lubuk larangan is a profile of local river wisdom whose water ecosystem is protected 

by local communities under mutual agreement and regulation. This study aims to 

analyze the diversity and density of fish species, analyze wildlife in the forest 

watershed, and analyze the management of lubuk larangan. This research was 

conducted in October 2022-April 2023 in the villages of Pidoli Dolok, Pidoli 

Lombang, and Tamiang, North Sumatra. The study was conducted by identifying and 

calculating the net catch of 5 participants who participated in the activity and then 

taking into account the total number of participants and the River area, the fish density 

can be calculated, as well as interviews with the public using SWOT analysis. The 

results of this study showed that there are 11 species of fish from 5 families, namely 

Bagridae (Leiocassis sp., Hemibagrus planiceps, Mystus nigriceps), Cichlidae 

(Oreochromis niloticus), Cyprinidae (Crossocheilus sp., Osteochilus kappeni, 

Rasbora dusonensis, Tor tambroides, Mystacoleucus marginatus), Loricariidae 

(Pterygoplicthys pardalis), Sisoridae (Bagarius sp.). The calculation of the average 

density of 1 m2 there are about 1 fish. There are several types of animals that exist in 

lubuk ban around Batang Gadis National Park, namely from the group of mammals 

(Panthera tigris sumatrae, Bubalus bubalis), Aves (Bubulcus ibis, Passer montanus) 

reptiles (Varanus salvator, Malayopython reticulatus). Based on observations of the 

efforts made by the community around the Prohibition base, it includes the need to 

increase community conservation knowledge, especially in the field of water, 

especially fish, increasing customary regulations that protect the lubuk larangan area, 

improving waste management rules, optimizing management, allocating funds, 

publications, and approaches to communities around lubuk larangan. 
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